
 

 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Persiapan Sebelum Observasi: 

a. Tujuan: tujuan dari observasi ini adalah untuk Mengidentifikasi dan 

mendeskripsikan bentuk-bentuk keterlibatan nyata Gereja Toraja 

Mamasa dalam pelayanan misi holistik kepada korban gempa bumi 

di Kota Mamuju, serta menilai sejauh mana keterlibatan tersebut 

mencerminkan nilai kasih dan tindakan belas kasih sebagaimana 

diteladankan dalam perumpamaan Orang Samaria yang Baik Hati 

(Lukas 10:25–37). 

b. Ijin: Sebelum melakukan proses observasi, peneliti terlebih dahulu 

akan mengajukan permohonan izin secara resmi kepada pihak 

terkait, khususnya kepada pimpinan Sinode Gereja Toraja Mamasa, 

dalam hal ini memasukkan surat pengantar penelitian kepada Badan 

Pekerja Sinode Gereja Toraja Mamasa dari lembaga Institut Agama 

Kristen Negeri Toraja. Izin ini dimaksudkan untuk memastikan 

bahwa kegiatan observasi dilaksanakan secara etis, menghormati 

otoritas gereja, serta menjunjung tinggi privasi dan kenyamanan 

warga jemaat maupun masyarakat terdampak. 



 

 

 

 

c. Peralatan: mempersiapkan alat yang diperlukan seperti kamera, alat 

tulis menulis, dan perangkat tertentu yang mendukung jalannya 

observasi. 

 

 

2. Parameter Observasi/ Aspek yang diamati: 

a. Informasi lewat video dokumenter, foto, ataupun berita terkait 

pelaksanaan pelayanan Gereja Toraja Mamasa pasca gempa bumi di 

kota Mamuju. 

b. Pemahaman pelayan gereja terhadap Teks Lukas 10:25–37. 

c. Bentuk keterlibatan jemaat dalam merespon bencana. 

d. Tantangan dan hambatan yang dihadapi. 

e. Keadaan masyarakat pasca gempa bumi di kota Mamuju. 

f. Mengamati pengaruh dari pelayanan pasca gempa terhadap pola 

pelayanan Gereja Toraja Mamasa Jemaat Sion Kassa saat ini (misalnya 

munculnya tim tanggap darurat gereja, pelatihan bencana, atau 

perubahan strategi pelayanan sosial). 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Tujuan 

Wawancara ini bertujuan mengidentifikasi sejauh mana tindakan 

tindakan Gereja Toraja Mamasa Jemaat Sion Kassa mencerminkan Misi 

Holistik, yakni kasih yang bersifat menyeluruh sebagaimana digambarkan 

dalam perumpamaan Orang Samaria yang Baik Hati, khususnya dalam 

memenuhi kebutuhan fisik, emosional, sosial dan spiritual. Selain itu, 

wawancara ini juga bertujuan untuk menggali secara mendalam pandangan 

para pelayan gereja dalam memahami, menafsirkan, serta 

mengkomunikasikan teks Alkitab, khususnya teks Lukas 10:25-37 dalam 

konteks gempa bumi dikota Mamuju. Dalam proses wawancara, penulis 

akan menggunakan wawancara terstruktur dalam PA (Pendalaman  Alkitab) 

terhadap para pelayan gereja, guna menggali bagaimana cakrawala 

pengalaman pelayanan gereja mempengaruhi penafsiran teks. 

Pedoman Pertanyaan 

A. Pelayan Gereja Toraja Mamasa Jemaat Sion Kassa 

Pertanyaan: 

a. Apakah pelayanan yang dilakukan oleh Jemaat Sion Kassa dalam merespon 

korban gempa bumi di kota Mamuju dapat dikatakan sebagai pelayanan 

Misi Holistik? 

b. Apakah langkah yang dilakukan oleh Gereja Toraja Mamasa Jemaat Sion 

Kassa dalam upaya melaksanakan pelayanan bagi korban gempa bumi di 



 

 

 

 

kota Mamuju selaras dengan teks Lukas 10:25-37 terkait  pelayanan Misi 

Holistik? 

c. Bagaimana GTM Jemaat Sion Kassa menjangkau masyarakat non-jemaat 

atau lintas agama dalam memberikan bantuan dan pelayanan? 

d. Apa tantangan terbesar yang dihadapi gereja dalam melaksanakan 

pelayanan kepada para korban gempa, dan bagaimana gereja mengatasinya? 

e. Berdasarkan penjelasan dari teks Lukas 10:25-37 tentang Orang Samaria 

yang murah hati, bagaimana memaknainya dalam pelayanan gereja saat ini? 

f. Bagaimana  menyampaikan pesan Lukas 10:25-37 dalam pelayanan         

kepada jemaat, khususnya menciptakan Misi Holistik? 

B. Relawan Gereja 

Pertanyaan: 

a. Bagaimana kegiatan pelayanan yang dilakukan tim selama masa tanggap 

darurat gempa? 

b. Apa kendala yang sering dihadapi saat melayani korban dan bagaimana tim 

mengatasinya? 

c. Apakah Gereja Toraja Mamasa Jemaat Sion Kassa ada kerjasama dengan 

komunitas lain dalam hal penanganan bencana? 

d. Selain memberikan bantuan fisik, apakah tim juga melaksanakan pelayanan 

yang mencakup aspek spiritual rohani dalam hal ini pelayanan misi holistik?  

e. Bagaimana respons atau tanggapan dari masyarakat terdampak terhadap 

pelayanan yang dilakukan oleh tim relawan gereja? 



 

 

 

 

f. Apakah ada pelatihan atau pembekalan khusus yang diterima oleh relawan 

sebelum terjun ke lapangan? 

g.  Apa motivasi utama yang mendorong para relawan untuk terlibat dalam 

pelayanan ini, dan bagaimana peran iman mereka dalam proses tersebut?  

C. Masyarakat Terdampak Bencana 

Pertanyaan:  

a. Apakah pelayanan yang dilaksanakan oleh Gereja Toraja Mamasa Jemaat 

Sion Kassa juga mencakup aspek spiritual ? 

b. Apakah pelayanan yang dilakukan oleh Gereja Toraja Mamasa Jemaat Sion 

Kassa dirasakan inklusif dan tidak membedakan latar belakang agama atau 

suku? 

c. Bagaimana bentuk pelayanan yang dilakukan oleh Gereja Toraja Mamasa 

Jemaat Sion Kassa bagi para korban bencana gempa bumi? 

d. bagaimana respons masyarakat terhadap bantuan dan pelayanan yang 

diberikan oleh Gereja Toraja Mamasa Kassa?  

e. Apakah ada perubahan terkait pemulihan trauma yang dirasakan setelah 

adanya pelayanan yang dilakukan oleh Gereja Toraja Mamasa Jemaat Sion 

Kassa pasca gempa? 

f. Apa saja nilai-nilai yang tercermin dari pelayanan yang dilakukan oleh 

Gereja Toraja Mamasa Jemaat Sion Kassa pasca gempa bumi? 

g. Apakah Gereja Toraja Mamasa Jemaat Sion Kassa melibatkan masyarakat 

lokal dalam proses pelayanan atau bantuan pasca gempa? 



 

 

 

 

Transkip Wawancara 

1. Pelayan Gereja Jemaat Sion Kassa  

Narasumber pertama: Pdt. Herman S, Si.Teol ( Pendeta Jemaat Sion Kassa ) 

Kassa, 13 Juni 2025 

 

Pertanyaan Jawaban 

1. menurut Bapak, apakah 

pelayanan yang dilakukan 

oleh GTM Jemaat Sion Kassa 

dalam merespon korban 

gempa bumi dikota Mamuju 

dapat dikatakan sebagai 

pelayanan misi holistik ? 

 

 

 

 

 

2. Apakah langkah yang 

dilakukan oleh GTM Jemaat 

Sion Kassa dalam upaya 

melaksanakan pelayanan 

bagi korban gempa bumi di 

kota Mamuju selaras dengan 

teks Lukas 10:25-37 terkait  

pelayanan Misi Holistik? 

 

 

1. Bagi saya, pelayanan yang dilakukan 

oleh  Jemaat ini dalam merespon 

korban gempa di Mamuju memang 

belum sepenuhnya dapat dikatakan 

sebagai pelayanan misi holistik, karena 

masih terbatas pada bantuan-bantuan 

dasar seperti sembako dan doa. 

Namun, saya melihat sudah ada upaya 

ke arah sana, terutama dari semangat 

jemaat untuk peduli dan terlibat 

langsung, hanya saja memang perlu 

ditingkatkan lagi agar pelayanannya 

bisa menyentuh aspek fisik, sosial, dan 

rohani secara menyeluruh. 

2. Dalam hal semangat kasih, langkah 

yang diambil oleh jemaat Sion Kassa 

sudah mulai mencerminkan gambaran 

kasih yang ada pada injil Lukas 10:25-

37, terutama lewat bantuan dan 

kepedulian kepada korban gempa. 

Namun, pelayanan mereka masih 

terbatas dan belum sepenuhnya dapat 



 

 

 

 

 

 

3. Sebagai seorang yang juga 

turut aktif dalam 

memberikan pelayanan 

pasca gempa di kota 

Mamuju, Bagaimana GTM 

Jemat Sion Kassa  

menjangkau masyarakat 

non-jemaat atau lintas agama 

dalam memberikan bantuan 

dan pelayanan? 

 

 

 

 

 

 

 

4. Menurut bapak, Apa 

tantangan terbesar yang 

dihadapi gereja dalam 

melaksanakan pelayanan 

kepada para korban gempa, 

dan bagaimana gereja 

mengatasinya? 

 

 

dikatakan holistik, karena belum 

menyentuh semua aspek kebutuhan. 

seperti pemulihan sosial dan rohani. 

Jadi, langkah mereka sudah selaras, 

tetapi masih perlu dikembangkan agar 

lebih menyeluruh. 

3. Untuk penjangkauan masyarakat yang 

berbeda agama, salah satu upaya 

gereja yaitu membentuk suatu tim dan 

memberikan informasi terkait bantuan 

kepada seluruh masyarakat 

terdampak. Gereja Toraja Mamasa juga 

tergabung dalam Tim Sulbar bersatu 

bangkit. Kebetulan, saya waktu itu 

menjadi ketua FKGM (Forum 

Komunikasi Gereja-gereja Mamuju), 

dan kamipun membentuk Tim itu 

untuk mengkoordinir bantuan dan 

penyaluran kepada seluruh korban, 

sehingga semakin banyak korban yang 

bisa dijangkau. Jemaat Sion Kassa, 

sebagai bagian dari GTM tentunya 

bergabung dalam tim itu, dan jemaat 

sion kassa hadir untuk memberikan 

sumbangsi tenaga dalam membuat 

posko GTM untuk korban gempa. 

4. Tantangannya sudah tentu ada. 

Tantangan terbesar yang dihadapi 



 

 

 

 

 

 

 

 

5. Menurut bapak, berdasarkan  

penjelasan dari teks Lukas 

10:25-37 tentang Orang 

Samaria yang murah hati, 

bagaimana memaknainya 

dalam pelayanan gereja saat 

ini? 

6. Bagaimana menyampaikan 

pesan Lukas 10:25-37 dalam 

pelayanan kepada jemaat, 

khususnya menciptakan Misi 

Holistik? 

 

  

Jemaat Sion Kassa adalah keterbatasan 

sumber daya, baik tenaga, maupun 

akses ke wilayah terdampak. Tapi, 

gereja mengatasinya dengan 

membangun kerja sama lintas jemaat, 

yaitu menjalin koordinasi dengan Tim 

Sulbar Bersatu Bangkit. Selain itu, 

tantangan dalam hal keegoisan para 

korban gempa yang sering mengambil 

bantuan lebih, padahal bantuan itu 

harus dibagikan secara adil. Untuk itu, 

jemaat sion kassa mengatasinya 

dengan mendata para korban. 

5. Tentunya dalam bacaan itu, dalam teks 

Lukas 10:25–37 mengajarkan bahwa 

kasih tidak terbatas pada sesama 

seiman, tapi mencakup semua orang. 

Dalam pelayanan gereja saat ini, 

makna yang bisa diambil ialah 

bersedia menolong siapa pun yang 

membutuhkan dengan kasih yang 

nyata.  

6. Sebagai seorang pendeta, saya akan 

menyampaikan pesan Lukas 10:25–37 

tersebut dengan menekankan bahwa 

kasih harus diwujudkan dalam 

tindakan yang nyata. Misi holistik 

berarti gereja tidak hanya melayani 



 

 

 

 

secara rohani, tetapi juga peduli pada 

kebutuhan sosial jemaat serta 

masyarakat sekitar, terutama dalam 

situasi krisis seperti gempa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Narasumber kedua: Rasmini (Penatua Jemaat Sion Kassa) 

Kassa, 13 Juni 2025 

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut Ibu, apakah 

pelayanan yang dilakukan 

oleh GTM Jemaat Sion Kassa 

dalam merespon korban 

gempa bumi dikota Mamuju 

dapat dikatakan sebagai 

pelayanan misi holistik ? 

2. Apakah langkah yang 

dilakukan oleh GTM Jemaat 

Sion Kassa dalam upaya 

melaksanakan pelayanan 

bagi korban gempa bumi di 

kota Mamuju selaras dengan 

teks Lukas 10:25-37 terkait  

pelayanan Misi Holistik? 

 

3. Menurut ibu, Bagaimana 

GTM Jemaat Sion Kassa 

menjangkau masyarakat 

non-jemaat atau lintas agama 

dalam memberikan bantuan 

dan pelayanan? 

 

4. Tantangan terbesar yang 

1. Pelayanannya masih terbatas, terutama 

dalam jangkauan dan pendampingan 

jangka panjang. Pelayanan yang 

diberikan jemaat sion kassa saat gempa 

masih perlu dikembangkan lagi agar 

benar-benar menjawab kebutuhan 

masyarakat secara menyeluruh dan 

berkelanjutan. 

2. Langkah yang dilakukan oleh Jemaat 

Sion Kassa sudah mengarah pada 

pelayanan seperti yang dimaksud 

dalam Lukas 10:25–37,  menunjukkan 

kepedulian dan kasih. Tapi, pelayanan 

masih perlu dikembangkan agar lebih 

menyeluruh dan berkelanjutan, agar 

benar-benar mencerminkan semangat 

misi holistik yang sesuai dengan 

perumpamaan itu. 

3. Saya melihat pada saat itu, cara jemaat 

sion kassa dalam menjangkau 

masyarakat yang terdampak yaitu 

datang dilokasi gempa dengan 

memberikan sumbangsi tenaga bagi 

para korban, tanpa memandang 



 

 

 

 

dihadapi gereja dalam 

melaksanakan pelayanan 

kepada para korban gempa, 

dan bagaimana gereja 

mengatasinya? 

 

 

 

5. Menurut ibu, berdasarkan  

penjelasan dari teks Lukas 

10:25-37 tentang Orang 

Samaria yang murah hati, 

bagaimana memaknainya 

dalam pelayanan gereja saat 

ini? 

 

 

 

 

 

6. Bagaimana menyampaikan 

pesan Lukas 10:25-37 dalam 

pelayanan kepada jemaat, 

khususnya menciptakan Misi 

Holistik? 

 

  

korban itu dari GTM atau bukan. Jadi 

tidak ada yang dibeda bedakan. 

4. Menurut saya, tantangan terbesar yang 

dihadapi gereja, khususnya Jemaat 

Sion Kassa, dalam melaksanakan 

pelayanan kepada para korban gempa 

yaitu keterbatasan dalam hal tenaga, 

dana, maupun logistik. Mengatasinya, 

yaitu dengan cara bekerjasama dengan 

jemaat lain. 

 

 

5. Sebagai seorang penatua di Jemaat 

Sion Kassa, saya memaknai Lukas 

10:25–37 sebagai panggilan bagi gereja 

untuk hadir bagi siapa  saja yang 

membutuhkan, tanpa 

membedabedakan. Dalam pelayanan 

gereja, maknanya adalah kita tidak 

boleh hanya fokus pada kegiatan 

rohani di dalam gereja saja, tetapi juga 

harus keluar dan menjadi saluran kasih 

Tuhan bagi orang-orang di sekitar kita. 

 

6. Saya akan menyampaikan pesan Lukas 

10:25–37 dengan mengajak jemaat 

untuk tidak hanya memahami kasih 

secara teori, tapi juga 



 

 

 

 

mempraktikkannya dalam tindakan 

nyata seperti yang dilakukan oleh 

orang samaria. 

 



 

 

 

 

Narasumber ketiga: Alfrida (Penatua Jemaat Sion Kassa) 

Kassa, 13 Juni 2025 

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut Ibu, apakah 

pelayanan yang dilakukan 

oleh GTM Jemaat Sion Kassa 

dalam merespon korban 

gempa bumi dikota Mamuju 

dapat dikatakan sebagai 

pelayanan misi holistik ? 

 

2. Apakah langkah yang 

dilakukan oleh GTM Jemaat 

Sion Kassa dalam upaya 

melaksanakan pelayanan bagi 

korban gempa bumi di kota 

Mamuju selaras dengan teks 

Lukas 10:25-37 terkait  

pelayanan Misi Holistik? 

 

3. Menurut ibu, Bagaimana GTM 

Jemaat Sion Kassa 

menjangkau masyarakat non-

jemaat atau lintas agama 

dalam memberikan bantuan 

dan pelayanan?  

 

1. Jemaat Sion Kassa belum bisa dikatakan 

telah melaksanakan misi holistik saat 

memberikan pelayanan di gempa yang 

terjadi di Mamuju. Pelayanan yang ada 

masih lebih bersifat darurat dan belum 

mencakup pendampingan jangka panjang 

secara rohani. 

 

2. Belum selaras. Karena pelayanan seperti 

pendampingan secara rohani seperti berdoa 

kepada para korban belum menyeluruh.  

 

 

 

 

 

 

3. Dengan cara memberikan informasi melalui 

Tim Sulbar bersatu bangkit tentang bantuan 

logistik. Dengan cara itu, banyak masyarakat 

meskipun bukan dari jemaat GTM yang 

datang ke posko untuk di data, kemudian 

diberikan bantuan logistik. 

 



 

 

 

 

4. Tantangan terbesar yang 

dihadapi gereja dalam 

melaksanakan pelayanan 

kepada para korban gempa, 

dan bagaimana gereja 

mengatasinya? 

5. Berdasarkan  penjelasan dari 

teks Lukas 10:25-37 tentang 

Orang Samaria yang murah 

hati, bagaimana memaknainya 

dalam pelayanan gereja saat 

ini? 

 

 

 

6. Bagaimana menyampaikan 

pesan Lukas 10:25-37 dalam 

pelayanan kepada jemaat, 

khususnya menciptakan Misi 

Holistik? 

 

  

4. Keterbatasan tenaga. Banyak rumah yang 

rusak dan perlu banyak tenaga saat itu. Jadi 

bukan hanya pemuda yang bergerak saat 

itu, tapi juga beberapa bapak – bapak yang 

menuju titik gempa untuk membantu. 

 

5. Bagi saya, Lukas 10:25–37 tentang Orang 

Samaria yang murah hati menjadi pengingat 

bahwa pelayanan gereja tidak boleh terbatas 

hanya pada lingkungan sendiri atau sesama 

seiman. Dalam pelayanan, terutama saat 

terjadi bencana seperti gempa, kita diajak 

untuk menunjukkan kasih yang nyata 

kepada siapa pun yang membutuhkan. 

 

6. Menyampaikan pesan Lukas 10:25–37 

dengan mengajak jemaat untuk peduli dan 

menolong siapa saja yang membutuhkan. 

Misi holistik berarti gereja melayani bukan 

hanya secara rohani, tapi juga membantu 

secara sosial dan jasmani, seperti yang 

dilakukan Orang Samaria dalam 

perumpamaan itu. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

  Narasumber keempat: Ballorimpa (Penatua Jemaat Sion Kassa) 

  Kassa, 13 Juni 2025 

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut bapak, apakah 

pelayanan yang dilakukan 

oleh GTM Jemaat Sion Kassa 

dalam merespon korban 

gempa bumi dikota Mamuju 

dapat dikatakan sebagai 

pelayanan misi holistik ? 

 

 

 

 

2. Apakah langkah yang 

dilakukan oleh GTM Jemaat 

Sion Kassa dalam upaya 

melaksanakan pelayanan bagi 

korban gempa bumi di kota 

Mamuju selaras dengan teks 

Lukas 10:25-37 terkait  

pelayanan Misi Holistik? 

 

3. Menurut bapak, sebagai 

seorang yang juga menjadi 

relawan saat itu, Bagaimana 

GTM Jemaat Sion Kassa 

1. Pelayanan yang dilakukan oleh Jemaat   

Sion Kassa saat gempa di kota Mamuju 

belum sepenuhnya dapat dikatakan 

sebagai pelayanan misi holistik, tetapi 

sudah menuju ke arah itu. Gereja telah 

menunjukkan kepedulian melalui 

bantuan dan keterlibatan langsung, 

namun masih perlu penguatan dalam 

aspek pendampingan rohani agar 

pelayanan benar-benar menyentuh 

seluruh aspek yang dialami korban. 

2. Pelayanan yang dilakukan memang 

menunjukkan kepedulian, tetapi masih 

terbatas dan belum menyentuh secara 

menyeluruh aspek rohani dan sosial 

seperti yang dicontohkan oleh Orang 

Samaria yang murah hati. Langkah 

yang dilakukan oleh Jemaat Sion Kassa 

dalam melayani korban gempa belum 

sepenuhnya selaras dengan teks Lukas 

10:25–37. 

3. Dengan membuka posko pelayanan 

terbuka bagi semua orang, serta 

mengutus relawan yang berbaur dengan 



 

 

 

 

menjangkau masyarakat non-

jemaat atau lintas agama 

dalam memberikan bantuan 

dan pelayanan?  

4. Tantangan terbesar yang 

dihadapi gereja dalam 

melaksanakan pelayanan 

kepada para korban gempa, 

dan bagaimana gereja 

mengatasinya? 

5. Berdasarkan  penjelasan dari 

teks Lukas 10:25-37 tentang 

Orang Samaria yang murah 

hati, bagaimana bapak 

memaknainya dalam 

pelayanan gereja saat ini? 

6. Bagaimana bapak 

menyampaikan pesan Lukas 

10:25-37 dalam pelayanan 

kepada jemaat, khususnya 

menciptakan Misi Holistik? 

 

  

warga tanpa membedakan latar 

belakang agama. 

 

 

 

 

4. Adanya pandemi covid-19 menjadi 

tantangan terbesar. Gereja mengatasinya 

dengan menerapkan protokol kesehatan 

dalam setiap kegiatan pelayanan. 

 

 

5. Bagi saya, Dalam konteks pelayanan 

saat ini, gereja dipanggil untuk menjadi 

seperti Orang Samaria yang peka 

terhadap penderitaan orang lain juga 

hadir memberi pertolongan secara 

nyata. 

 

6. Saya akan menyampaikan pesan Lukas 

10:25–37 kepada jemaat dengan 

menekankan bahwa kasih tidak hanya 

ditunjukkan lewat doa atau ibadah, 

tetapi melalui tindakan nyata yang 

peduli pada sesama. 

 

 

 

 



 

 

 

 

2. Relawan Gereja 

Narasumber kelima: Bambang (Pemuda Jemaat Sion Kassa) 

Kassa, 14 Juni 2025 

Pertanyaan Jawaban 

1. Berdasarkan keterlibatan anda 

sebagai salah satu relawan 

gereja dari jemaat sion kassa 

yang ikut memberi pelayanan 

saat gempa, Bagaimana 

kegiatan pelayanan yang 

dilakukan tim selama masa 

tanggap darurat gempa? 

2. Apa kendala yang sering 

dihadapi saat melayani korban 

dan bagaimana tim 

mengatasinya ? 

 

3. Apakah Gereja Toraja Mamasa 

Jemaat Sion Kassa ada 

kerjasama dengan komunitas 

lain dalam hal penanganan 

bencana ? 

4. Selain memberikan bantuan 

fisik, apakah tim juga 

melaksanakan pelayanan yang 

mencakup aspek spiritual 

rohani dalam hal ini pelayanan 

misi holistik ? 

1. Sebagai relawan, saya bersama tim 

melayani dengan membagikan 

bantuan seperti memberi makanan, 

air, dan selimut ke lokasi 

pengungsian. Kami juga memberi 

penguatan rohani lewat doa dan 

ibadah singkat di posko. 

 

 

2. Kendala kami saat itu minimnya 

tenaga, juga sulit menjangkau 

beberapa titik lokasi karena jalanan 

rusak. Cara kami mengatasinya 

dengan membagi tim ke beberapa 

wilayah. 

3. Iya. Kami kerjasama dengan 

komunitas besar yaitu Tim Sulbar 

bersatu bangkit yang merupakan 

kolaborasi lintas jemaat dalam 

distribusi bantuan serta pelayanan 

trauma.  

4. Ya, selain memberikan bantuan 

fisik, tim melaksanakan pelayanan 

rohani. Kami pernah mengadakan 



 

 

 

 

 

5. Bagaimana respons atau 

tanggapan dari masyarakat 

terdampak terhadap pelayanan 

yang dilakukan oleh tim 

relawan gereja ? 

 

 

6. Apakah ada pelatihan atau 

pembekalan khusus yang 

diterima oleh relawan sebelum 

terjun ke lapangan? 

 

7. Apa motivasi utama anda yang 

mendorong para relawan untuk 

terlibat dalam pelayanan ini, 

dan bagaimana peran iman 

mereka dalam proses tersebut? 

 

 

ibadah singkat, doa bersama bagi 

para korban, tapi hanya kepada 

jemaat yang terdampak. 

 

 

5. Respon mereka baik. Banyak yang 

merasa terhibur dan bersyukur atas 

kehadiran tim relawan gereja yang 

datang membantu. Beberapa 

bahkan mengatakan bahwa 

pelayanan tim memberi kekuatan 

dan semangat baru untuk bangkit 

kembali setelah bencana. 

6. Untuk pelatihan tidak ada. Hanya 

ada arahan kepada para relawan 

tentang apa saja yang harus 

dilakukan di lokasi gempa. 

 

7. Banyak dari kami merasa terpanggil 

secara iman untuk menjadi saluran 

berkat. Peran iman sangat besar. 

Setiap proses pelayanan baik itu 

saat saat lelah atau melihat 

penderitaan korban, iman memberi 

kami semangat untuk terus 

melayani. 

 

 

 



 

 

 

 

Narasumber keenam: Dominggus (Anggota Jemaat Sion Kassa) 

Kassa, 14 Juni 2025 

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Sebagai seorang relawan gempa 

dari jemaat sion kassa, 

bagaimana kegiatan pelayanan 

yang dilakukan tim selama 

masa tanggap darurat gempa ? 

 

2. Apa kendala yang sering 

dihadapi saat melayani korban 

dan bagaimana tim 

mengatasinya ? 

 

 

3. Apakah Gereja Toraja Mamasa 

Jemaat Sion Kassa ada 

kerjasama dengan komunitas 

lain dalam hal penanganan 

bencana ? 

4. Selain memberikan bantuan 

fisik, apakah tim juga 

melaksanakan pelayanan yang 

mencakup aspek spiritual 

rohani dalam hal ini pelayanan 

misi holistik ? 

5. Bagaimana respons atau 

1. Yang kami lakukan yaitu membantu 

para korban gempa dalam 

memperbaiki rumah yang rusak, 

dan memberi bantuan makanan 

juga pelayanan doa. 

 

 

2. Kendalanya saat pemberian bantuan 

dan terkendala akan keterbatasan 

tenaga. Saat memberi bantuan, 

banyak yang egois, yang mengambil 

lebih bantuan. Cara kami 

mengatasinya, dengan mendata 

korban yang telah mengambil 

bantuan. 

3. Iya. Kami masuk dalam tim yang 

namanya Tim Sulbar Bersatu 

Bangkit. Didalamnya, ada beberapa 

jemaat dari berbagai denominasi 

gereja untuk saling kerjasama. 

 

4. Iya. Beberapa dari kami juga 

memberi penguatan doa sebagai 

bentuk penguatan kepada para 



 

 

 

 

tanggapan dari masyarakat 

terdampak terhadap pelayanan 

yang dilakukan oleh tim 

relawan gereja ? 

6. Apakah ada pelatihan atau 

pembekalan khusus yang 

diterima oleh relawan sebelum 

terjun ke lapangan ? 

7. Apa motivasi utama bapak 

yang mendorong untuk terlibat 

dalam pelayanan ini, dan 

bagaimana peran iman dalam 

proses tersebut ? 

 

 

korban.  

 

 

 

5. Respon mereka positif. Mereka 

bersyukur dengan adanya relawan 

yang membantu. 

 

 

 

6. Kalau pelatihan tidak ada. Yang ada 

itu intruksi dari ketua tim dalam hal 

pemberian bantuan. 

 

7. Motivasi saya bahwa menjadi 

relawan adalah sebuah panggilan. 

Dan tentunya iman yang membawa 

saya terus setia memberi diri pada 

pelayanan menjadi relawan sewaktu 

gempa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

3. Masyarakat terdampak bencana 

Narasumber ketujuh: Bersalina (Masyarakat terdampak gempa) 

Rawa, 16 Juni 2025 

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut ibu, Apakah 

pelayanan yang dilaksanakan 

oleh Gereja Toraja Mamasa 

Jemaat Sion Kassa juga 

mencakup aspek spiritual ? 

 

 

 

2. Apakah pelayanan yang 

dilakukan oleh Gereja Toraja 

Mamasa Jemaat Sion Kassa 

dirasakan inklusif dan tidak 

membedakan latar belakang 

agama atau suku ? 

3. Berdasarkan yang ibu alami, 

Bagaimana bentuk pelayanan 

yang dilakukan oleh Gereja 

Toraja Mamasa Jemaat Sion 

Kassa bagi para korban bencana 

gempa bumi ? 

 

 

 

1. Pelayanan yang dilaksanakan oleh 

Gereja Toraja Mamasa Jemaat Sion 

Kassa bisa dibilang juga mencakup 

aspek spiritual. Karena selain 

memberikan bantuan fisik seperti 

makanan dan kebutuhan pokok, 

membantu dalam perbaikan rumah, 

mereka juga mengadakan ibadah 

singkat dan doa bersama.  

2. Bantuan yang mereka lakukan 

sudah cukup inklusif. Karena, 

beberapa bantuan yang mereka 

berikan bukan hanya ditujukan 

kepada sesama GTM, tapi bagi siapa 

saja yang membutuhkan bantuan. 

 

3. Ada bantuan dari gereja berupa 

uang. Bentuk pelayanannya baik. 

Ada juga berupa indomie (bantuan 

logistik). Mereka datang membantu 

dalam perbaikan rumah, perbaikan 

jalan, memberi bantuan logistik juga 

bantuan doa. 



 

 

 

 

4. Bagaimana respons ibu 

terhadap bantuan dan 

pelayanan yang diberikan oleh 

Gereja Toraja Mamasa Jemaat 

Sion Kassa ? 

 

5. Apakah ada perubahan terkait 

pemulihan trauma yang ibu 

rasakan setelah adanya 

pelayanan yang dilakukan oleh 

Gereja Toraja Mamasa Jemaat 

Sion Kassa pasca gempa ? 

6. Menurut ibu, apa saja nilai-nilai 

yang tercermin dari pelayanan 

yang dilakukan oleh Gereja 

Toraja Mamasa Jemaat Sion 

Kassa pasca gempa bumi ? 

 

 

 

4. Tentu bersyukur dan puas atas 

pelayanan dari gereja. Bersyukur 

ada yang bisa membantu disaat-saat 

sulit pasca gempa terjadi. 

 

 

5. Iya ada. Saya merasa lebih tenang 

dan dikuatkan secara rohani. 

Dengan adanya bantuan terkait 

dukungan doa yang dilakukan oleh 

pendeta jemaat sion kassa, kami 

sekeluarga merasa dikuatkan. 

 

6. Nilai yang tercermin ketika jemaat 

Sion Kassa hadir, ialah nilai 

kebersamaan yang begitu besar. 

Terlihat dari cara mereka 

bekerjasama dan saling menolong 

sesama. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Narasumber kedelapan: Markus Patongloan (Masyarakat terdampak gempa) 

Danga’ Barat, 16 Juni 2025 

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut bapak, Apakah 

pelayanan yang dilaksanakan 

oleh Gereja Toraja Mamasa 

Jemaat Sion Kassa juga 

mencakup aspek spiritual ? 

2. Apakah pelayanan yang 

dilakukan oleh Gereja Toraja 

Mamasa Jemaat Sion Kassa 

dirasakan inklusif dan tidak 

membedakan latar belakang 

agama atau suku ? 

3. Berdasarkan yang bapak alami, 

Bagaimana bentuk pelayanan 

yang dilakukan oleh Gereja 

Toraja Mamasa Jemaat Sion 

Kassa bagi para korban bencana 

gempa bumi ? 

 

 

 

 

4. Bagaimana respons bapak 

terhadap bantuan dan 

pelayanan yang diberikan oleh 

1. Iya. Saya selaku masyarakat yang 

terdampak saat itu tidak hanya 

diberikan bantuan logistik, tapi juga 

topangan doa oleh pendeta dari 

jemaat sion kassa. Hal itu tentu 

mencakup aspek spiritual. 

2. Yang saya amati, relawan dari 

jemaat sion kassa juga membantu 

mereka yang bahkan bukan dari 

anggota GTM dalam pemberian 

bahan logistik juga pembenahan 

rumah yang rusak. 

 

3. Tentunya sangat diperhatikan. 

Sebelumnya ditinjau dari segi 

kerusakan, yang dimana kami 

mengalami kerusakan berat. Untuk 

itu gereja memberi bantuan berupa 

uang. Mereka membantu 

menyalurkan bantuan, membuat 

posko untuk menampung bahan-

bahan makanan, dan membantu 

dalam perbaikan rumah warga. 

 



 

 

 

 

Gereja Toraja Mamasa Jemaat 

Sion Kassa ? 

 

 

 

5. Apakah ada perubahan terkait 

pemulihan trauma yang bapak 

rasakan setelah adanya 

pelayanan yang dilakukan oleh 

Gereja Toraja Mamasa Jemaat 

Sion Kassa pasca gempa ? 

6. Menurut bapak, apa saja nilai-

nilai yang tercermin dari 

pelayanan yang dilakukan oleh 

Gereja Toraja Mamasa Jemaat 

Sion Kassa pasca gempa bumi ? 

 

4. Sangat bersyukur dan 

berterimakasih banyak.  Dengan 

adanya bantuan tenaga dari utusan 

relawan jemaat sion kassa, saya 

sangat terbantu dalam merenovasi 

rumah. Juga terimakasih terutama 

dukungan doa. Dengan adanya 

dukungan doa, kami sekeluarga 

tidak trauma lagi.  

5. tentunya ada. Sekalipun sangat 

terbatas tapi kami bersyukur. 

 

 

 

 

6. Menurut saya, ada nilai kepedulian 

dan gotong royong yang besar oleh 

relawan jemaat sion kassa. Mereka 

begitu antusias dalam membantu, 

meskipun terkadang minimnya 

tenaga saat itu. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Narasumber kesembilan: Bongga Pasilong (Masyarakat terdampak gempa) 

Simboro, 16 Juni 2025 

Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut bapak, Apakah 

pelayanan yang dilaksanakan 

oleh Gereja Toraja Mamasa 

Jemaat Sion Kassa juga 

mencakup aspek spiritual ? 

 

 

 

 

2. Apakah pelayanan yang 

dilakukan oleh Gereja Toraja 

Mamasa Jemaat Sion Kassa 

dirasakan inklusif dan tidak 

membedakan latar belakang 

agama atau suku ?  

 

 

 

 

 

3. Berdasarkan yang bapak alami, 

Bagaimana bentuk pelayanan 

yang dilakukan oleh Gereja 

Toraja Mamasa Jemaat Sion 

Kassa bagi para korban bencana 

1. Tentu. Banyak pelayan gereja yang 

datang waktu itu ada beberapa 

pendeta berkunjung, yakni Pdt. 

Herman S, S.Teol (Pendeta Jemaat 

Sion Kassa) dan Pdt. Alina Kombong, 

S.Th , bersama dengan beberapa 

majelis hadir berkunjung ke anggota 

jemaat yang berdampak, bahkan 

dikunjungi di ditempat pengungsian. 

Bukan cuma dirumah saja. 

2. Pelayanan yang dilakukan oleh 

Jemaat Sion Kassa yang dibawa 

naungan GTM cukup dirasakan 

inklusif. Mereka hadir dengan 

membantu dalam pembuatan posko, 

yang dimana posko itu ditujukan 

bukan hanya bagi jemaat yang 

terdampak. Bantuan juga melimpah. 

Semua anggota GTM dapat bantuan. 

Baik beras, air, dan lain sebagainya. 

Sistemnya juga di data, jadi siapa saja 

yang ingin bantuan, mendapatkan 

apa yang dibutuh. 

3. Pelayanan yang dilakukan sangat 

menyentuh. Pelayanan yang mereka 



 

 

 

 

gempa bumi ? 

 

 

4. Bagaimana respons bapak 

terhadap bantuan dan 

pelayanan yang diberikan oleh 

Gereja Toraja Mamasa Jemaat 

Sion Kassa ? 

5. Apakah ada perubahan terkait 

pemulihan trauma yang bapak 

rasakan setelah adanya 

pelayanan yang dilakukan oleh 

Gereja Toraja Mamasa Jemaat 

Sion Kassa pasca gempa ? 

6. Menurut bapak, apa saja nilai-

nilai yang tercermin dari 

pelayanan yang dilakukan oleh 

Gereja Toraja Mamasa Jemaat 

Sion Kassa pasca gempa bumi ? 

 

lakukan itu selama 3 bulan. Gereja 

membantu dalam bentuk pemberian 

sembako, tempat tinggal sementara, 

juga pelayanan doa. Mereka juga aktif 

mengunjungi korban dan 

memberikan penguatan secara 

langsung.  

4. Tentunya respon baik. Merasa sangat 

terbantu, karena tidak ada yang tidak 

dapat bantuan.  

 

 

5. Iya. Pemulihan trauma yang saya 

rasakan begitu terasa. Penguatan dari 

Pendeta  jemaat sion kassa begitu 

berarti. Hal itu yang mendorong saya 

untuk tetap kuat ditengah musibah 

gempa yang kami alami bersama 

keluarga. 

6. Secara nilai, kami sekeluarga 

merasakan nilai kasih yang sangat 

besar dari apa yang dilakukan oleh 

relawan jemaat sion kassa. Mereka 

hadir membantu memberikan tenaga, 

juga membantu penyaluran bantuan 

bencana. 

 

 

 


